
6 

 

BABaII 

TINJAUANaPUSTAKA 

  

2.1 PenelitianiTerdahulu 

Beberapanpenelitiannterdahulunyangnmenjadi referensi untuk dijadikan 

acuan oleh penulis dalamimelakukan penelitianiini adalah sebagai berikut : 

1. Ervin dkk (2018) dari Institut Teknologi Nasional melakukan penelitian 

tentang TingkatiPelayananiPejalaniKakiiPadaiSkywalkiJalaniCihampelas 

KotaaBandung.aPenelitianaini bertujuan untukamengetahuiikarakteristik, 

kapasitas,ndanntingkatnpelayanannpejalannkakinpadanSkywalkiBandung 

dengan menggunakan metode Greenshields dan perhitungan US HCM. 

Hasilidariipenelitianiiniimenunjukkan bahwaikapasitasipejalanikakiijalan 

Skywalk sebesari25 pejalanikaki/min/m.iTingkat pelayananipejalanikaki 

diiSkywalk Bandung termasukidalam kategoriitingkatipelayanan “F” pada 

hariaSabtua27aMeia2017asaatikondisiimacetidenganikondisiiparaipejalan 

kakiiberjalanidenganiarusisangatilambatidaniterbatasikarenaiseringiterjadi 

konflikidenganipejalanikakiiyangisearahiatauiberlawanan. 

2. Benny dkk (2017) dari Universitas Sebelas Maret melakukanipenelitian 

tentang AnalisisnKarakteristik dannTingkat PelayananaFasilitasaPejalan 

Kaki di KawasaniPasariGede Kota Surakarta. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwaikarakteristikipergerakanipejalanikakiieksistingimenunjukkaninilai 

arusayangalebihikecilidibandingidenganinilaiikapasitasi/iarusimaksimum 

dariagrafikahubunganaantaraqarusadanakepadatanidari metode Greenberg. 
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Hubungan antar variabel pergerakan pejalan kaki dengan metode 

Greenberg menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) yang terbesar pada 

hubungan antara Kecepatan dan kepadatan dengan nilai koefisien korelasi 

(r) sebesar (-0,889). Tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki di kawasan 

Pasar Gede, menurut standart LOS dari Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum No:03/PRT/M/2014 dan Standart LOS dari Bangkok, Thailand 

tingkat pelayanan termasuk dalam rentang kategori A dan B sedangkan 

standart LOS dari Australia tingkat pelayanan termasuk dalam rentang 

kategori A, B dan C. 

3. Hafiyan Haris (2017) dari Universitas Pasundan Bandung melakukan 

penelitian tentang AnalisisiTingkatiPelayananiJaluriPejalanikakiidiijalan 

RayaaLemahabangaKabupatenaBekasi.iPenelitianiiniidimaksudkaniuntuk 

mengetahuiitingkatipelayananijaluripejalanikaki, kinerja jalur pejalan kaki, 

dannkondisinjalurapejalanakakiayangasesuaiadalamamemenuhiapengguna 

jalan.nHasilnpenelitiannininmenunjukkannbahwantingkatnpelayanan “D” 

artinyaaparaapejalanakakiadapataberjalanadenganaarusanormal, tapiaharus 

seringnbergantinposisindannmerubahnkecepatannkarenanarusnberlawanan 

pejalanikakiimemilikiipotensi untuk dapat menimbulkan konflik. Standart 

iniamasihamenghasilkanaarusaambanganyamanauntukapejalanikakiitetapi 

berpotensiimenimbukan persinggunganidaniinteraksiiantaripejalanikaki. 

Pada penelitian ini dilaksanakan di jalan Raden wijaya dan jalan 

kesatriyan kawasan pasar malam Kodam V Surabaya. Tujuanndari 

penelitianainiaadalahnuntuknmengetahuiakarakteristikapejalanakakia(arus, 
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kecepatan,midanmikepadatan)nimengetahuimihubunganmiantarmivariabel 

pergerakanipejalanikakiisertaimengetahuiikapasitasidanitingkatipelayanan 

pejalanikaki. Metodeianalisisiyangidigunakaniadalahimetodeiregresiilinier 

sesuaiidengan metode yangidigunakan olehiGreenshields.iPadaipenelitian-

penelitianisebelumnya, lokasiiyangidiamati merupakan trotoar,isedangkan 

padanpenelitiannininlokasinyang diamatinmerupakan ruasnjalan Raden 

Wijaya dan jalan Kesatriyan kawasanipasar malam Kodam V Surabaya. 

 

2.2 LandasaniTeori  

2.2.1 Definisi pejalanikaki 

Pejalanikakiimerupakanaorangayangamelakukanaaktifitasaberjalan 

kaki dan merupakanisalah satu unsuripenggunaijalani(Keputusan Direktur 

Jenderal PerhubunganiDarat :iSK.43/AJ 007/DRJD/97). Untuk melindungi 

para pejalanikaki yang ingin berlalu lintas, maka pejalan kaki diharuskan 

berjalanapada bagianijalaniyang sudah disediakan bagiipejalanikakiiatau 

padaibagianijalaniyangipalingikiri.  

2.2.2 Karakteristik Pejalan Kaki 

Menurut Blima dkk (2017:3), karakteristik pejalannkaki adalah 

salah satu faktornutama dalamnperancangan dan pengoperasian fasilitas-

fasilitasntransportasi. 

Menurut Roni Ramadhani (2016), Variabel-variabelnutama yang 

digunakaniuntuk mengetahuiikarakteristikipergerakanipejalan kakiiadalah 

arusm(flow),nkecepatan (speed),ndan kepadatann(density),nsedangkan 
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fasilitasipejalanikakiiyangidimaksudaadalaharuangi(space)auntukapejalan 

kaki. 

a) Arus (flow) 

Menurut Wildhan Raga Pradigdo (2018:28), arusapejalanakaki 

merupakannjumlahndarinpejalannkakinyangnmelintasnsuatuntitiknpada 

penggalitrotoaridanidiukur dalamisatuan pejalanikakiiper meter, per menit. 

Untukmmemperolehmbesarnyamarusm(flow)mdapatmdigunakanmrumus 

seperti persamaani2.1isebagainberikut : 

  
 

 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(2.1) 

Keterangan :  

Qi=iArusipejalanikakii(orang/m/menit) 

Ni=iJumlahipejalanikakii(orang/m) 

ti=iWaktuipengamatani(menit) 

b) Kecepatani(speed) 

Menurut Limpong (2015) dalam Green dkk (2017:131), kecepatan 

rata-rataidalam berjalandari pejalan kaki (meter/menit). Kecepatanipejalan 

kaki dapat diperoleh dengan rumusnseperti padaipersamaan 2.2 sebagai 

berikut : 

   
 

 
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2.2) 

 Keterangan : 

  V = kecepatanipejalanikakii(meter/menit) 

  L = panjangisegmen pengamatani(meter) 

  t = waktu tempuhipejalan kakii(menit) 
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Terdapat duaimetode yang dapatidigunakanauntukamenghitunganilai 

rata-rataikecepataniyaitu kecepatanirata-rata waktui(time mean speed)idan 

kecepatanirata-ratairuang (spaceimeanispeed). 

1) Kecepatannrata-rata waktu (time mean speed) 

Merupakannrata-rataikecepatanisemuaikendaraaniyangilewatipadaisuatu 

titikitertentuidalamibeberapaiperiodeiwaktuitertentu (Alfian dkk, 2017). 

Vt = 
 

 
∑ 

 =     . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  .(2.3) 

Dimana : 

 Vt = kecepatanirata-rata waktu (km/jam) 

 n  = banyaknyaidataikecepataniyangidiamati. 

 Vi = kecepatanitiap kendaraan yangidiamati (km/jam) 

2) Kecepatanirata-ratairuangi(spaceimeanispeed) 

Merupakan rata-rataikecepatanisemuaikendaraaniyang berada dalam suatu 

ruas jalan selama beberapa periode waktu tertentu (Alfian dkk, 2017). 

Vs = 
 

 

 
∑      

 

  
 
 

 . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(2.4) 

Dimana : 

 Vs = kecepatan rata-rata ruang (km/jam) 

 n  = banyaknya data kecepatan yang diamati 

 vi = kecepatan tiap kendaraan yang diamati (km/jam) 
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c) Kepadatan (density) 

Menurut Limpong (2015) dalam Green dkk (2017), kepadatan 

pejalannkaki adalahnrata-rata pejalan kakinper satuan meter (org/m). 

Kepadatan dapat diperoleh sepertiipadaipersamaani2.5isebagaiiberikut : 

   
 

 
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(2.5) 

Keterangan : 

D =ikepadatani(orang/    

Q =iarusi(orang/m/menit) 

V =ikecepatan rat-ratai(m/menit) 

d) Ruang (space) 

Menurut Wildhan Raga Pradigdo (2018), ruangnpejalannkaki 

merupakan luasannareanrata-ratanyangntersedia untuknmasing-masing 

pejalannkakimpadantrotoar. Ruangnpejalan kakindapatndiperolehndari 

persamaan (2.6)isebagaiiberikut : 

  
  

 
  

 

 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(2..6) 

Keterangan : 

 Si=iruang pejalan kaki (m2/org) 

 Di=ikepadatani(org/m2) 

 Qi=iarus (org/m/menit) 

 Vsi=ikecepatan rata-rata (m/menit) 
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2.2.3 HubunganiAntariVariabeliPergerakaniPejalaniKaki 

DenganipendekatanimodeliGreenshields,avariabel-variabeladiatas 

dimodelkanisecaraimatematisiuntuk mengetahuiihubungan antarivariabel-

variabelitersebut. ModeliGreenshields iniimerupakan terawal dalamiusaha 

mengamatiaperilakualalualintas.iDigunakannyaimodelaGreenshieldsaini, 

karena merupakan salah satu model yang sederhana dan mudah digunakan. 

Greenshields mendapatkan hasil bahwa hubungan antara kecepatan dan 

kepadatanabersifatalinieradanihubungan antaraiarus danikecepataniserta 

arusidanikepadatanibersifatiparabolic (Roni Ramadhani,2016). 

1) Menurut Roni Ramadhani (2016), hubungan antara kepadatan (density) 

dan kecepatan (speed) 

      *
  

  
+    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(2.7) 

Dengan ,  

 Vsi=ikecepatan rata-rata ruangi(m/min) 

 Vfi=ikecepatan padaisaatiarusibebasi(m/min) 

 D i=ikepadatan (pejalanikaki/m2) 

 Dji=ikepadatan padaisaatikondisiimaceti(pejalanikaki/m2) 

2) Menurut Roni Ramadhani (2016), hubungan antaraikepadatani(density) 

daniarusi(flow) 

       *
  

  
+  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(2.8) 
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Dengan, 

 Qi=iarus (flow)i(pejalanikaki/min/m) 

 Vfi=ikecepatan padaisaatiarusibebasi(m/min) 

 D i=ikepadatan (pejalanikaki/m2) 

 Dji=ikepadatan padaisaatikondisiimaceti(pejalanikaki/ m2) 

3) Menurut Roni Ramadhani (2016), hubunganiantaraikecepatan (speed) dan 

arusi(flow) 

        *
  

  
+    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(2.9) 

Dengan, 

 Qi=iarus (flow) (pejalan kaki/min/m) 

 Dji=ikepadatan padaisaat kondisiimaceti(pejalanikaki/m2) 

 Vsi=ikecepatan rata-ratairuang (m/min) 

 Vfi=ikecepatan padaisaatiarus bebasi(m/min) 

2.2.4 AnalisisiRegresi,iKorelasi,idaniDerminasi 

2.2.4.1 Pengertian Regresi Linier 

 Secara umum regresiimerupakan pengukuran hubungan antara dua 

variabel atau lebih yang dinyatakan dalam bentuk hubungan atau fungsi. 

Untukamenentukanabentukahubunganaregresiadiperlukanapemisahayang 

tepat antaraavariabelibebas (X) danivariabel takabebas (Y), akan tetapi 

bentukiregresi tergantungipada fungsi yang menunjangnya atauitergantung 

padaipersamaannya. 

Tujuanidariianalisis regresiiyaitu untuknmembuat perkiraaninilai 

variabelaterikatajikaanilaiavariabelabebasayangaberhubunganadengannya 
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sudahaditentukanadanapengaruhadariavariabelabebasaterhadapavariabel 

terikat. 

Berdasarkan bentuk kelinearan data, suatu persamaan dapat 

dikatakan regresi linier apabilaihubungan antaraivariabeliindependen dan 

variabel dependen adalahclinier. Berdasarkanajumlahavariabelabebas, 

regresialinieraterdiriadariadua,ayaituaregresialinierasederhanaadanaregresi 

linieriberganda.aAnalisisaregresiasederhanaamemilikiiduaivariabeliyaitu 

variabelnbebasndannvariabelntaknbebas,asedangkannanalisisnberganda 

memiliki 3ivariabeliyaitu minimal duaivariabel bebas denganisatu variabel 

tak bebas. 

Menurut James A. Timboeleng dan Theo K. Sendow (2015:102), 

bila variabelntidak bebasnlinier terhadap variabel bebas, maka kedua 

hubunganndari variabelnini dikenaladenganaanalisisaregresialinier.aBila 

hubunganitidakibebasiyidanivariabelibebasimempunyaiihubunganilinier 

makaifungsiiregresinyaiadalah  

Yi=iai+ibX . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2.12) 

Dimana : 

iYi= variabel tidakibebas 

iXi= variabel bebasi 

iai= intercept atau konstantairegresi 

ibi= koefisieniregresi 

Konstanta A dan B dapat dicari dengan menggunakan persamaan sebagai 

berikut : 
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 B = 
  (∑     (∑   (∑  

  (∑    (∑   
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(2.13) 

 A = 
(∑  ) (∑   (∑   (∑    

  (∑    (∑   
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(2.14) 

2.2.4.2  Koefisien Korelasi Sederhana 

Menurut Sugiyono (2015) dalam Fika dkk (2018), berpendapat 

bahwaateknikakorelasiainiauntukamencariahubunganadanamembuktikan 

hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk 

interval atau ratio, dan duanvariabel ataunlebih dari sumber data tersebut 

adalahisama. Adapun koefisien korelasiisederhanaiini dapatidirumuskan 

sebagaiiberikut : 

    = 
      (   (   

√{     (    }{     (    }
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(2.15) 

Dimana : 

     = koefisienikorelasiiantara variabeliX dan Y 

 ∑Xi=ijumlahiskor yang diperolehidari responden yang diuji 

 ∑Yi=ijumlahiskor total seluruh itemiresponden yang diuji 

 N  i=ijumlahiresponden 

2.2.4.3 Koefisien Determinasi 

Menurut Rini dkk (2016:48), Koefisienideterminasiimerupakan 

angka yang menyatakan atauidigunakan untuki mengetahuiikontribusiiatau 

sumbangan yang diberikan oleh variabel X (bebas) atau lebih terhadap 

variabeliYi(terikat) 

Rumus : 

KDi=i(            . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2.16) 
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2.2.5 KapasitasidaniTingkat Pelayan 

a. Kapasitasss 

Kapasitas pada ruang pejalan kaki perlu diketahui untuk apakah 

ruang pejalan kaki tersebut masihimampu menampungipejalanikaki yang 

ada khususnya pada saat hari-hari puncak dengan menggunakan 

persamaan Fred. L. Mannering & Walter P. Kilareski dalam Roni 

Ramadhani (2016). Untuk mencari besarnyaaarusa(flow)amaksimum 

dapat di rumuskan sebagaiaberikut  

 Qmi=iVm xiDm . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . (2.17) 

 Dengan : 

  Qmi=iarus maksimumi(pejalan kaki/min/m) 

  Vmi=ikecepatan padaisaat arus maksimum (m/min) 

  Dmi=ikepadatan padaisaat arusimaksimumi(pejalan kaki/m2) 

 SedangkaniNilaiiDm di dapat dariipersamaan : 

    
  

 
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(2.18) 

Dengan : 

 Dmi=ikepadatanipada saat arusimakimum (pejalan kaki/m2) 

 Dji=ijam density, kepadatanipada saatimacet (pejalan kaki/m2) 

Sedangkan kecepatan pada arus maksimum (Vm) diperoleh dari 

persamaan 

   
  

 
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(2.19) 
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Dengan : 

  Vfi=ikecepatanipada arusibebas  
 

     
  

b. Tingkat Pelayanan 

1. Tingkat pelayananiuntuk pejalanakaki didefiinisikan denganaarus 

pejalan kaki pada interval 15 menitan yang paling besar. Untuk 

menghitung nilai arus pejalan kaki pada interval 15 menitan yang 

paling besar (Ervin dkk, 2018). 

     
  

  (   
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2.20) 

Dengan : 

    = arusipejalan kakiipada interval 15 menitan yang terbesar 

*
            

       
+ 

Nm = jumlah pejalanikaki terbanyakipadaiintervali15imenitan 

[pejalanikaki] 

2.  Tingkat pelayananididefinisikan denganiruangi(space)iuntukipejalan 

kakiipadaiarus 15imenitaniyang paling besar [Ervin dkk, 2018). 

    = 
 

   
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2.21) 

Dengan : 

    = ruang untuk pejalanikaki padaisaat arus 15 menitaniterbesar  

 
  

            
 . 

    = kepadatan padansaat arus 15nmenitan yangnterbesar 

[
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Tingkat pelayanan dapat dikelompokan dalam tingkat pelayanan A sampai 

dengan tingkat pelayanan F, yang kesemuanya mencerminkan kondisi pada 

kebutuhan atau pada arus pelayanan tertentu. Adapun rincian tingkat pelayanan 

tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut : 

 

Tabela2.1aTingkataPelayananaPejalanaKakiaBerdasarkanaHighwayaCapacity 

Manual,a1985. 

 

Tingkatt 

Pelayanan 

 

 

Spacee 

 

ArusidaniKecepataniyangiDiharapkan 

 

Kecepatan 

 

Arus 

 

 

Vol / Cap  

  /pejalanikaki 

 

m/min 

 

Pjlnikaki/min/m 

A ≥i12 ≥i79 ≤i6,5 ≤i0,08 

B ≥i4 ≥i76 ≤i23 ≤i0,28 

C ≥i2 ≥i73 ≤i33 ≤i0,40 

D ≥i1,5 ≥i69 ≤i46 ≤i0,60 

E ≥i0,5 ≥i46 ≤i82 ≤i1 

F <i0,5 <i46 Bervariasi Bervariasi 

   (Sumber:iHighwayiCapacityiManual,1985) 
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Tabel 2.2 IlustrasiiTingkatiPelayananiFasilitasiPejalaniKaki 

StandartnA 

Paranpejalannkakindapatnberjalanndengan 

bebas, termasukndapatnmenemukan arah 

berjalanidengannbebas, dengannkecepatan 

relatif cepat tanpa menimbulkanngangguan 

antar pejalan kaki. Luas jaluripejalan kaki 

≥ 12    per orang denganmarusmpejalan 

kaki < 16 orang/menit. 

 

 

 

StandartnB 

Paranpejalannkakinmasihndapatnberjalan 

denganminyamanmidanmicepatmitanpa 

mengganggunipejalannikakiniyangmlain, 

namunnkeberadaannpejalannkakiiyang lain 

mulai berpengaruh pada arus pejalan kaki. 

Luasnjalurnpejalannkakin≥n3,6n  /orang 

denganiarus > 16-23norang/menit. 
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StandartnC 

Paranpejalannkakiidapatnbergerakidengan 

arus yang searah secara normal meskipun 

pada arah yangnberlawanan akaniterjadi 

persinggungannkecilmdanmrelatifnlambat 

karenaaketerbatasanaruangaantara pejalan 

kaki. Luar jalur ≥2,2-3,5   / orang dengan 

arus > 23-33norang/menit. 

 

 

 

StandartnD 

Paranpejalan kaki mampunberjalan dengan 

arusminormal,minamunmiharusMisering 

bergantiannposisiidanimerubahikecepatan 

karena arus berlawan pejalanikaki bisa 

menimbulkan potensiikonflik. Standart ini 

masihnmenimbulkanmiambangnnyaman 

untuk pejalan kaki tapi berpotensi 

timbulnya persinggungan dan interaksi 

antar pejalanmkaki. Luas jalur ≥ 1,2-2,2 

  /orang dengan arus >23-33 

orang/menit. 
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StandartnE 

Parampejalan kakimdapat berjalanndengan 

kecepatannyangmsama, namun pergerakan 

akan relatif lambatidan tidak teratur ketika 

banyak pejalanmkaki yang berbalik arah 

atau berhenti. Los E mulai tidak nyaman 

merupakanmambang bawahadariakapasitas 

rencanaaruangmpejalan kaki. Luas jalur ≥ 

0,5-1,3m  /orangmdengan arus >49-75 

orang/menit. 

 

 

 

 

 

StandartnF 

Parampejalan kakimberjalan dengan arus 

yangasangatalambatadanaterbatasakarena 

seringiterjadiakonflikndenganapejalan kaki 

yang searah atauiberlawanan. Los F sudah 

tidakinyamanidanitidakisesuaiikapasitas 

ruang pejalanmkaki. Luas jalur ≥ 0,5 

  /orangmidengan arus pejalanmikaki 

beragam. 

 

 

 

 

(Permen PekerjaannUmum No:i03/PRT/M/2014) dalam Ervin dkk (2018) 

 

 

 


